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ABSTRAK

Lumpur Lapindo merupakan fenomena alam geologi yang terjadi di Dusun Balongnongo Desa
Renokenongo, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia pada tanggal 29
Mei 2006. Semburan lumpur panas ini menyebabkan tertimbunnya sejumlah pemukiman,
pedesaan dan perindustrian di tiga kecamatan sekitarnya. Salah satu tindakan yang telah dilakukan
untuk melindungi area yang belum terkena dampak lumpur adalah dengan membangun tanggul di
sekeliling daerah lumpur. Namun, satu hal yang perlu diketahui bahwa lumpur panas menyembur
setiap harinya sehingga memungkinkan tanggul dapat jebol (dam break). Oleh karena itu,
diperlukan peninjauan pergerakan lumpur apabila terjadi kerusakan pada tanggul. Tujuan dari
penelitian ini antara lain untuk memprediksi arah aliran lumpur (mudflow) dengan meninjau
beberapa titik di sekeliling area lumpur, mengembangkan peta risiko dan memprediksi wilayah
yang terkena dampak aliran lumpur. Simulasi dilakukan dengan menggunakan parameter rheology
dari skripsi Fransisca dengan 3 jenis skenario, yaitu dengan liquidity index yang berbeda. Hasil
simulasi menunjukkan bahwa semakin kecil nilai parameter rheologi pada input program FLO 2 —
D, maka aliran akan semakin cepat dan ketebalan alirannya akan mengecil. Tidak hanya itu,
semakin kecil nilai viskositas dan yield stress maka daerah yang terdampak akan semakin panjang.

Kata kunci: rheologi, mudflow, FLO — 2D, peta resiko
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ABSTRACT

Lapindo mud is a geological natural phenomenon that occurred in Balongnongo Hamlet,
Renokenongo Village, Porong District, Sidoarjo Regency, East Java, Indonesia on May 29, 2006.
This hot mudflow caused a number of settlements, villages and industries to be buried in three
surrounding sub-districts. One of the actions taken to protect areas that have not been affected by
mud is to build dikes around mud areas. However, one thing to note is that hot mud gushes every
day so that the dike can break (dam break). Therefore, it is necessary to review the movement of
mud in the event of damage to the embankment. The objectives of this study include predicting the
direction of mud flow by reviewing several points around the mud area, developing a hazard map
and predicting the areas affected by the mud flow. The simulation is done by using rheology
parameters from the Fransisca thesis with 3 types of scenarios, namely with different liquidity
indexes. The simulation results show that the smaller the rheological parameter value on the FLO
2 - D input program, the faster the flow and the thickness of the flow will decrease. Not only that,
the smaller the value of viscosity and yield stress, the more affected areas will be.

Keywords: rheology, mudflow, FLO — 2D, hazard map
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Ty = tegangan vertikal total

Ty = yield stress

n = viskositas

Y = berat isi tanah basah

Ydry = berat isi tanah kering

A = luas area yang tegak lurus gaya vertikal
AFP = Australian Federal Police

B = lebar trap door flow box

c = nilai kohesi

C: = konstanta pada Persamaan 3.8

C, = konstanta pada Persamaan 3.10

Cu = kuat geser tak teralir

Cv = konsentrasi sedimen berdasarkan volume
d = kedalaman penetrasi

DTM = Digital Terrain Map

EPA = United States Environmental Protection Agency
g = percepatan gravitasi

GDS = Grid Developer System

Gs = berat jenis tanah

Gt = berat jenis air pada suhu t° C

H = tinggi kotak bawah flow box

ha = hektar
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= konstanta yang bergantung dari sudut konus
= nilai tahanan alir

= koefisien tekanan aktif tanah

= Liquidity Index

= Liquid Limit

= Linier Variable Differential Transformer

= berat konus

= National Weather Service

= koefisien manning

= keliling

= Plastic Limit

= Sistem Informasi Geografi

= Skala Ritcher

= United States Geological Survey

= volume tanah

= kadar air natural

= berat tanah basah

= berat erlenmeyer + air

= berat erlenmeyer + larutan tanah erlenmeyer
= berat tanah kering

= kedalaman tanah yang ditinjau
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lumpur Lapindo merupakan fenomena alam geologi yang terjadi di Dusun
Balongnongo Desa Renokenongo, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa
Timur, Indonesia pada tanggal 29 Mei 2006. Semburan lumpur panas ini
menyebabkan tertimbunnya sejumlah pemukiman, pedesaan dan perindustrian di

tiga kecamatan sekitarnya.

PETA PRAKIRAAN WILAYAH TERJADINYA GERAKAN TANAH
PADA BULAN AGUSTUS 2018, KABUPATEN SIDOARJO

[

AN SUMBER DAYA MINERAL

! MITIGAS] BENCANA GEOLOGH
ber Data Curak Hujan Mectcoralogs Klimatolog: dan Geofisska (BMKG Y

Gambar 1.1 Peta Prakiraan Wilayah Terjadinya Gerakan Tanah Pada Bulan Agustus 2018, Kab.
Sidoarjo (ESDM, 2018)

Salah satu tindakan yang telah dilakukan untuk melindungi area yang
belum terkena dampak lumpur adalah dengan membangun tanggul di sekeliling
daerah lumpur. Namun, satu hal yang perlu diketahui bahwa lumpur panas
menyembur setiap harinya sehingga memungkinkan tanggul dapat jebol (dam
break). Oleh karena itu, diperlukan peninjauan pergerakan lumpur apabila terjadi

kerusakan pada tanggul.



1-2

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan simulasi pergerakan deposisi
lumpur Sidoarjo dengan menggunakan program FLO-2D.
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Memprediksi arah aliran lumpur (mudflow) dengan meninjau beberapa
titik di sekeliling area lumpur.
2. Mengembangkan peta risiko.

3. Memprediksi wilayah yang terkena dampak aliran lumpur.

1.3 Lingkup Penelitian

Skripsi ini membahas tentang simulasi pergerakan penyebaran deposisi aliran
lumpur (mudflow) yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian ini
meliputi analisis dari beberapa titik tanggul dan simulasi pergerakan aliran lumpur
untuk mengetahui daerah mana yang terkena dampak apabila terjadi kebocoran

pada tanggul (dam break).

1.4 Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini dilakukan studi yang diperoleh dari berbagai sumber,

yaitu:

1. Studi Literatur
Penelitian dimulai dengan mengumpulkan bahan literatur terkait
penelitian. Bahan literatur termasuk skripsi, jurnal, buku, dan lain lain.
Studi ini dilakukan di awal dengan tujuan mendapatkan pendahuluan awal
terkait penelitian.

2. Pengumpulan Data
Dalam tahap ini, data tanah (index properties) diperoleh dari referensi.
Sampel tanah diambil dari daerah Lumpur Sidoarjo kemudian dilakukan
uji laboratorium. Selain data tanah, data yang dikumpulkan antara lain data

topografi, dan data satelit.
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3. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan dengan tujuan untuk memiliki gambaran
langsung mengenai tanah yang diteliti. Studi ini dilakukan dengan
mendatangi lokasi kejadian.

4. Analisis
Analisis dilakukan dengan menggunakan software FLO-2D untuk

mendapatkan pemodelan simulasi pergerakan mudflow.

1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini, akan dibahas latar belakang penelitian, tujuan penelitian,

lingkup penelitian, sistematika penulisan hingga diagaram alir penelitian.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, akan dibahas teori-teori yang relevan dengan penelitian.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, akan dibahas metode penelitian yang dilakukan hingga

diperoleh hasil analisis penelitian.
BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan dibahas hasil analisis dari langkah-langkah yang telah

dijabarkan di bab sebelumnya.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, akan dibahas kesimpulan yang dapat diambil setelah

penelitian dilakukan dan saran yang dapat diberikan terkait penelitian.



1.6 Diagram Alir

Pengerjaan skripsi ini dimulai dengan pengumpulan data. Data sampel lumpur

yang akan diteliti dilakukan uji laboratorium. Selagi menunggu data diolah,

dilakukan pengumpulan bahan bacaan studi literatur mengenai pendahuluan

mudflow, pendekatan reologi, dan pengenalan software FLO-2D. Kemudian,

dilanjutkan dengan studi

lapangan untuk melihat langsung kejadian dan

memperoleh data topografi, data satelit dan data curah hujan. Terakhir, akan

dilakukan pemodelan simulasi pergerakan aliran lumpur dengan program FLO-

2D. Diagram alir dapat dilihat pada Gambar 1.2.

©

Studi Literatur

h 4

Mud Flow
Reologi
FLO 2-D
Dam Break

}

Studi Lapangan Lumpur
Sidoarjo, Jawa timur

hJ

« Data Topografi
» Data Satelit

h 4

Pemodelan dan Pengolahan Data ([€————

Simulasi Pergerakan Mud Flow
dengan Program FLO 2-D

!

Pembahasan dan Analisa Data

. Ketebalan Aliran
. Kecepatan Aliran
. Peta Area Terdampak

}

Kesimpulan dan Saran

'
(o)

Gambar 1.2 Diagram Alir
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